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Abstrak 

 
Bandung  yang dikenal dengan pemandangan alamnya yang asri serta fasilitas yang lengkap. Di tengah 

persaingan ketat di industri perhotelan, terutama pada segmen hotel berbintang lima, berbagai faktor seperti harga, 

citra merek, ulasan tamu, dan lokasi menjadi pertimbangan penting bagi konsumen dalam menentukan pilihan 

akomodasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh keempat variabel tersebut terhadap 

minat beli konsumen dalam memilih Akomodasi sebagai tempat menginap. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei di mana data diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada 400 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, dan data dianalisis 

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS versi 25. Metode analisis yang digunakan meliputi uji validitas, 

reliabilitas, analisis deskriptif, uji asumsi klasik, serta regresi linear berganda untuk menguji hubungan antara 

variabel independen yang telah ditentukan yaitu harga, brand image, guest review, dan lokasi terhadap variabel 

dependen adalah minat beli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh seluruh variabel independen yakni 

Harga (X1), Citra Merek (X2), Ulasan Tamu (X3), dan Lokasi (X4) terbukti secara simultan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap Minat Beli konsumen. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F sebesar 56,217 yang lebih 

besar dari nilai F tabel (3,68) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

H0 ditolak dan Ha diterima. Secara parsial, keempat variabel tersebut juga memberikan pengaruh terhadap minat 

beli, dengan nilai uji t berturut-turut yaitu 4.030 untuk Harga, 3.257 untuk Brand Image, 2.610 untuk Guest 

Review, dan 6.436 untuk Lokasi. Hal ini mengindikasikan bahwa citra merek yang kuat dan ulasan positif dari 

tamu sebelumnya menjadi faktor utama yang mendorong konsumen untuk memilih hotel tersebut sebagai 

akomodasi mewah. Berdasarkan hasil temuan ini, disarankan kepada pihak manajemen Hotel untuk terus 

memperkuat brand image melalui strategi komunikasi yang konsisten dan menyesuaikan strategi harga dengan 

persepsi nilai konsumen. Selain itu, pengelolaan ulasan tamu secara proaktif dan peningkatan kemudahan akses 

ke lokasi hotel juga perlu diperhatikan guna meningkatkan minat beli dan daya saing hotel di pasar akomodasi 

mewah. 

Kata Kunci: Harga, Brand Image, Guest Review, Lokasi, Minat Beli 

 

Abstract 

 
  Bandung City is known for its beautiful natural scenery and comprehensive facilities. Amidst intense 

competition in the hotel industry, particularly in the five-star hotel segment, various factors such as price, brand 

image, guest reviews, and location are important considerations for consumers when choosing accommodation. 

This study was conducted to determine the extent to which these four variables influence consumer purchase 

intention when choosing accommodation. 
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This study used a quantitative descriptive approach with a survey method, where data was obtained by distributing 

questionnaires to 400 respondents. Sampling was conducted using a purposive sampling technique, and the data 

were analyzed using IBM SPSS version 25 software. The analytical methods used included validity and reliability 

tests, descriptive analysis, classical assumption tests, and multiple linear regression to examine the relationship 

between the independent variables (price, brand image, guest reviews, and location) and the dependent variable 

(purchase intention). The results showed that all independent variables—Price (X1), Brand Image (X2), Guest 

Reviews (X3), and Location (X4)—were simultaneously shown to have a significant influence on consumer 

purchase intention. This is evidenced by the F-test result of 56.217, which is greater than the F-table value (3.68), 

and a significance value of 0.000, which is less than 0.05. Therefore, H0 is rejected and Ha is accepted. Partially, 

these four variables also influence purchase intention, with t-test values of 4.030 for Price, 3.257 for Brand Image, 

2.610 for Guest Reviews, and 6.436 for Location, respectively. This indicates that a strong brand image and 

positive reviews from previous guests are the main factors driving consumers to choose the hotel as a luxury 

accommodation. Based on these findings, hotel management is advised to continue strengthening its brand image 

through a consistent communication strategy and aligning its pricing strategy with consumers' perceived value. 

Furthermore, proactive management of guest reviews and improving accessibility to the hotel's location are also 

important considerations to increase purchase intention and the hotel's competitiveness in the luxury 

accommodation market. 

 

Keywords: Price, Brand Image, Guest Review, Location, Purchase Interest 

 

Pendahuluan 

 

 Purwaningrum dan Syamsu (2021) dalam Hospitality Industry, industri perhotelan merupakan 

salah satu elemen penting yang mendukung pembangunan sektor pariwisata. Keberadaan industri ini 

menjadi indikator utama dalam menilai perkembangan serta keberhasilan suatu daerah dalam 

mempromosikan potensi wisatanya. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan wisatawan akan akomodasi 

yang nyaman untuk beristirahat dan menghilangkan rasa lelah selama perjalanan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1.1 Data Pertumbuhan Industri Perhotelan di Indonesia  

 

 

                  

Jumlah hotel berbintang di Indonesia dalam lima tahun terakhir menunjukkan tren yang 

cukup stabil. Tahun 2020 mengalami penurunan akibat pandemi COVID-19 yang menyebabkan 

penurunan tingkat hunian serta pembatasan mobilitas masyarakat. Namun mulai tahun 2021, 

kondisi industri perhotelan mulai membaik. Seiring dengan pelonggaran kebijakan pembatasan 

dan meningkatnya perjalanan wisata, jumlah hotel berbintang kembali meningkat secara bertahap 
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hingga tahun 2024. Peningkatan ini mencerminkan pulihnya kepercayaan masyarakat dan investor 

terhadap sektor perhotelan. Tumbuhnya permintaan terhadap layanan hotel berkualitas, terutama 

di kota besar dan daerah tujuan wisata, menjadi salah satu pendorong utamanya. Faktor pendukung 

lainnya adalah perbaikan infrastruktur, kebijakan pemulihan pariwisata dari pemerintah, serta 

pemanfaatan teknologi digital dalam layanan hotel. Secara keseluruhan, tren ini menunjukkan 

bahwa sektor hotel di Indonesia memiliki potensi pertumbuhan yang positif di masa mendatang. 

Dalam persaingan yang semakin ketat di Industri Hotel di Indonesia, membangun brand 

image yang kuat menjadi salah satu strategi penting bagi hotel untuk menarik perhatian konsumen 

dan mempertahankan loyalitas tamu. Brand image tidak hanya mencerminkan kualitas pelayanan, 

tetapi juga persepsi konsumen terhadap identitas dan nilai-nilai yang ditawarkan oleh hotel. 

Menurut (Vidianto & Soebiantoro, 2022), brand image merupakan kumpulan persepsi dan ingatan 

konsumen terhadap suatu merek, yang mencerminkan bagaimana konsumen memahami, menilai, 

serta membentuk pandangan mereka secara keseluruhan berdasarkan pengalaman dan interaksi 

yang pernah dilakukan dengan merek tersebut. 

Tidak hanya brand image tapi juga harga, lokasi, dan guest review juga berperan penting 

dalam menentukan pemilihan akomodasi pada saaat tamu bepergian. Menurut Anggi (2022), Harga 

merupakan salah satu komponen utama dalam pemasaran produk, karena menjadi bagian dari 

bauran pemasaran (4P), yang mencakup promosi, tempat, harga, dan produk. Selain itu, harga 

berperan penting dalam menentukan keuntungan yang diperoleh dari penjualan barang atau jasa. 

Menurut Ogbunankwor et al., (2022), Lokasi merupakan aspek penting yang secara signifikan 

memengaruhi preferensi konsumen dalam memilih tempat menginap. Penelitian menunjukkan 

bahwa hotel yang terletak di area strategis, seperti di sekitar pusat kota, kawasan bisnis, atau objek 

wisata, cenderung memiliki daya tarik lebih tinggi di mata konsumen sehingga meningkatkan 

kemungkinan hotel tersebut dijadikan pilihan utama untuk menginap. Sedangkan menurut Román 

et al., (2024), Ulasan tamu merupakan bentuk evaluasi yang disampaikan oleh pelanggan setelah 

menginap di hotel, yang memuat pengalaman mereka terhadap berbagai aspek layanan seperti 

kebersihan, kenyamanan, dan kualitas pelayanan. Ulasan ini umumnya dipublikasikan melalui 

platform daring dan memiliki peran penting sebagai bahan pertimbangan bagi calon tamu serta 

menjadi masukan berharga bagi manajemen hotel dalam meningkatkan mutu pelayanan yang 

diberikan.  

Diambil dari (Thandzir, 2023) bahwa hospitality dapat dilihat dari berbagai perspektif, 

seperti sosial, personal, komersial, industri, korporasi, dan venue. Sebagai contoh, dalam 

pendekatan sosial, hospitality diartikan sebagai upaya menciptakan hubungan yang baik dan 

simbolis antara tuan rumah dan tamu. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memastikan tamu 

merasa nyaman dengan layanan atau jamuan yang diberikan dalam konteks hospitality. Konsep ini 

tidak hanya mencakup sikap baik dan sopan dari staf, tetapi juga menciptakan pengalaman yang 

membuat tamu merasa dihargai dan nyaman. Pelayanan yang baik dalam hospitality bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan dan harapan tamu dengan cara yang menyenangkan, sehingga mereka 

merasa diterima dan puas selama berada di suatu tempat, baik itu hotel, restoran, atau fasilitas 

lainnya.  

Industri hospitality merujuk pada sektor yang fokus dalam mengubah layanan atau produk 

yang ditawarkan menjadi pengalaman yang dapat menyentuh emosi tamu, dengan tujuan 

membangun hubungan yang baik antara tamu dan penyedia layanan atau tuan rumah 

(Purwaningrum & Syamsu, 2021). Hospitality dapat diartikan sebagai sebuah interaksi yang terjadi 

antara tuan rumah dan tamu, di mana keduanya terlibat secara langsung dalam proses penyediaan 

dan konsumsi layanan, seperti makanan, minuman, serta akomodasi. Dalam konteks ini, hospitality 

tidak hanya mencakup pemberian layanan, tetapi juga melibatkan pengalaman yang tercipta selama 

interaksi tersebut berlangsung. 

 

Didukung pula penelitian Noviastuti & Cahyadi (2020) bahwa hotel merupakan salah satu 

bentuk usaha yang dikelola secara komersial dengan tujuan utama memberikan pelayanan terbaik 

bagi para tamu atau wisatawan yang memutuskan untuk menginap. Sebagai bagian dari industri 

perhotelan, hotel dirancang untuk memenuhi berbagai kebutuhan tamu, mulai dari akomodasi 
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hingga pelayanan tambahan yang mendukung kenyamanan selama mereka menginap. Selain 

menyediakan kamar untuk beristirahat, hotel juga menawarkan berbagai fasilitas, seperti restoran, 

ruang pertemuan, layanan kebugaran, hingga area rekreasi.  

Keberadaan hotel tidak hanya bertujuan memberikan kenyamanan, tetapi juga pengalaman 

yang berkesan bagi setiap tamu. Dalam buku Manajemen Perhotelan dan Pariwisata menurut 

American Hotel and Motel Associations (AHMA), seperti yang dikutip dalam jurnal Soewarno et 

al. (2021), hotel dapat diartikan sebagai suatu tempat yang menawarkan layanan berupa 

akomodasi, penyediaan makanan, minuman, serta fasilitas lainnya yang disewakan kepada 

individu atau tamu yang membutuhkan tempat tinggal sementara selama periode tertentu. 

Diambil dari Joewono et al., (2023) Bandung, ibu kota Provinsi Jawa Barat, menjadi 

destinasi favorit bagi wisatawan dari Jakarta dan sekitarnya untuk berlibur di akhir pekan maupun 

urusan bisnis. Letaknya yang hanya sekitar 150 km dari Jakarta dan dapat ditempuh dalam waktu 

sekitar 2,5 jam menjadikan kota ini pilihan ideal untuk perjalanan singkat. Selain menawarkan 

suasana yang sejuk dan pemandangan alam yang menarik, Bandung juga menawarkan berbagai 

akomodasi mewah. Beberapa di antaranya seperti Pullman Bandung Grand Central, yang dikelola 

oleh Accor Group, sebuah jaringan hotel internasional yang juga dikenal dengan merek-merek 

mewah. Selain itu, Sheraton Bandung Hotel & Towers, yang berafiliasi dengan Marriott 

International, sebuah perusahaan hotel global yang termasuk dalam jaringan terbesar di dunia, 

terletak di kawasan Dago, salah satu area paling bergengsi di Bandung dengan suasana yang sejuk 

dan asri khas pegunungan. Selain itu, ada juga Padma Hotel Bandung, yang dikelola oleh PT Puri 

Padma Management, menawarkan fasilitas premium bagi para tamu.  

Keempat terdapat The GAIA Hotel Bandung, yang berafiliasi dengan Maha GAIA 

Propertindo, memberikan pengalaman menginap yang menakjubkan dengan konsep yang elegan 

dan mewah. Kelima, Hilton Bandung, bagian dari jaringan hotel internasional Hilton Worldwide, 

dikenal dengan layanan berkualitas tinggi serta fasilitas modern yang memberikan kenyamanan 

maksimal bagi setiap tamu yang menginap. Keenam, The Trans Luxury Hotel Bandung, yang 

dikelola oleh CT Corp, merupakan salah satu pilihan utama bagi tamu yang menginginkan 

pengalaman menginap kelas atas di pusat kota Bandung.  

Hotel X merupakan salah satu hotel mewah yang telah dikenal luas, khususnya sebagai 

destinasi pilihan untuk kegiatan bisnis dan rekreasi. Dengan lokasinya yang strategis dan fasilitas 

yang lengkap, terletak di Jalan Resor Dago Pakar Raya 2B, Bandung 40198, Indonesia, dikelilingi 

oleh Lapangan Golf Mountain View di kawasan elit perumahan Resort Dago Pakar, hotel ini 

menawarkan pengalaman yang unik bagi para tamunya. Hotel ini tidak hanya menawarkan 

berbagai fasilitas mewah, seperti ballroom yang luas untuk berbagai jenis acara dan restoran 

dengan beragam pilihan menu berkualitas, tetapi juga dikenal dengan pemandangan alamnya yang 

indah serta suasana yang tenang dan nyaman.  

Industri perhotelan di Bandung terus berkembang pesat seiring meningkatnya jumlah 

wisatawan domestik maupun mancanegara. Kota Bandung dikenal sebagai salah satu destinasi 

utama di Indonesia, baik untuk perjalanan bisnis maupun rekreasi. Kondisi ini mendorong 

tumbuhnya berbagai jenis akomodasi, mulai dari hotel ekonomi hingga hotel mewah berbintang 

lima. Dalam beberapa tahun terakhir, persaingan hotel mewah di Bandung semakin ketat. Banyak 

jaringan hotel internasional maupun nasional menghadirkan layanan premium dengan 

menawarkan keunggulan lokasi strategis, fasilitas eksklusif, serta pengalaman menginap yang 

berkesan. Persaingan ini menuntut setiap hotel untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan tamu dalam memilih akomodasi mewah. Berdasarkan hasil survei awal, terdapat 

beberapa faktor utama yang sering menjadi pertimbangan tamu, yaitu harga, brand image, guest 

review, dan lokasi. Harga seringkali menjadi aspek sensitif yang memengaruhi persepsi nilai. Citra 

merek mencerminkan reputasi hotel yang mampu menarik kepercayaan konsumen. Ulasan tamu 

semakin berperan penting di era digital karena dianggap sebagai sumber informasi yang lebih 

objektif. Sementara itu, lokasi hotel yang strategis dapat menjadi nilai tambah yang signifikan bagi 

tamu. 

Melihat kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh 

harga, brand image, guest review, dan lokasi terhadap pemilihan akomodasi mewah di 
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InterContinental Bandung Dago Pakar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan strategi pemasaran hotel, sekaligus memperkaya kajian akademik di bidang 

manajemen perhotelan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Data Kunjungan Tamu di Hotel X periode 2023-2024 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul faktor yang 

mempengaruhi pemilihan akomodasi mewah di Hotel X”  

 

Metode Penelitian 

 

Subjek penelitian adalah tamu yang pernah menginap di Hotel X Bandung. Mereka dipilih 

karena memiliki pengalaman langsung terkait faktor harga, brand image, guest review, dan lokasi yang 

menjadi fokus penelitian sebagai faktor yang mendukung dalam pemilihan akomodasi.  

Sebagai Objek penelitian adalah pengaruh variabel Harga (X1), Brand Image (X2), Guest Review (X3), 

dan Lokasi (X4) terhadap Minat Beli (Y) pada akomodasi Hotel X Bandung. Jenis Penelitian adalah 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, bertujuan menguji hubungan antar-

variabel secara statistik melalui data numerik dari kuesioner. Teknik Pengumpulan data dilakukan 

melalui Kuesioner online kepada responden yang sesuai kriteria, Studi pustaka untuk mendukung 

landasan teori, dan Dokumentasi seperti profil hotel dan data statistik.  

 

 Sebagai Populasi dan Sampel adalah seluruh tamu yang pernah menginap di Hotel X dan 

sampel dengan jumlah 400 responden menggunakan Rumus Slovin diambil menggunakan purposive 

sampling, yaitu responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu (pernah menginap di hotel tersebut). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Matriks Operasional Variabel 

Setiap variabel dijabarkan menjadi dimensi, indikator, dan skala pengukuran (menggunakan Skala 

Likert 1–4). 
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Variabel  Dimensi Indikator 

Harga (X1) Tingkat Harga - Harga sesuai fasilitas 

- Harga terjangkau 

- Harga mempengaruhi pilihan 

Diskon -  Adanya promo 

- Pengaruh terhadap pilihan 

- Diskon yang menarik perhatian 

Diskriminasi Harga - Harga berubah sesuai waktu 

- Harga berbeda untuk tipe tamu 

- Harga khusus member 

Syarat Pembayaran - Metode pembayaran yang tersedia 

- Kemudahan dalam proses pembayaran 

- Tersedia opsi pembayaran 

Brand Image (X2) Keandalan - Layanan yang konsisten 

- Reputasi akomodasi 

- Merek yang dapat dipercaya 

Kepuasan layanan - Pelayanan staf yang ramah 

- Pelayanan staf yang profesional 

- Kualitas layanan yang sesuai dengan harga 

Keuntungan - Manfaat eksklusif bagi tamu 

- Penawaran akomodasi yang menguntungkan 

- Kenyamanan yang memuaskan 

Guest Review (X3) Attractiveness - Pengalaman yang menyenangkan  

- Gambaran menarik fasilitas akomodasi 

- Rating ulasan 

Trustworthiness - Ulasan tamu yang jujur 

- Ulasan tamu yang autentik 

- Aspek pengalaman menginap 

Expertise - Ulasan dari pengalaman tamu 

- Ulasan tentang layanan  

- Ulasan tentang fasilitas 

Lokasi (X4) Strategis - Kemudahan akses lokasi 

- Kemudahan dalam memenuhi kebutuhan 

trsnsportasi 

Aksesibilitas - Jarak dari transportasi umum 

- Kemudahan akses sekitar hotel 
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Lingkungan  - Keberadaan atraksi sekitar hotel 

- Ketersediaan fasilitas yang mendukung 

kenyamanan tamu 

Pemasaran - Pertimbangan strategi pemasaran  

- Keputusan tamu dalam memilih penginapan 

Minat Beli (Y) Persepsi Kualitas - Penilaian pelanggan terhadap efisiensi layanan 

- Ketersediaan fasilitas 

Pengalaman  - Persentase ulasan positif 

- Testimoni pengalaman pelanggan 

Faktor Sosial - Rekomendasi kepada orang lain 

- Pengaruh media sosial 

 

Analisis dilakukan dengan bantuan IBM SPSS 25, meliputi Uji Validitas & Reliabilitas untuk 

memastikan instrumen kuesioner akurat dan konsisten, Analisis Deskriptif untuk menggambarkan 

profil responden & persepsi terhadap variabel, Uji Asumsi Klasik dalam hal ini adalah normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, Regresi Linear Berganda untuk menguji pengaruh X1–X4 

terhadap Y, Uji t (parsial) untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen dan Uji F  

(simultan) untuk menguji pengaruh seluruh variabel independen secara bersama.  Terakhir, Koefisien 

Determinasi (R²) untuk melihat besar kontribusi variabel X terhadap Y.  

 

Hasil Dan Pembahasan 

 

Penelitian ini berjudul Faktor Faktor yang mempengaruhi Pemilihan Akomodasi Hotel Mewah di Hotel 

X. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen yang telah ditentukan penulis yaitu Harga (X1), Brand 

Image (X2), Guest Review (X3), dan Lokasi (X4) terhadap Minat Beli (Y) konsumen terhadap 

akomodasi mewah yang ditawarkan oleh Hotel X. Data yang diperoleh untuk melakukan penelitian ini 

melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google Form kepada responden yang telah 

memenuhi kriteria, yaitu konsumen yang pernah menggunakan layanan akomodasi di Hotel X. 

Penentuan jumlah responden dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

(signifikansi) sebesar 5% (0,05), yang menghasilkan jumlah sampel sebanyak 400 responden. 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini disusun dengan menggunakan skala Likert 4 poin, di 

mana skor (4) menunjukkan respon sangat setuju, skor (3) setuju, skor (2) tidak setuju, dan skor (1) 

sangat tidak setuju. Jumlah total pernyataan dalam kuesioner adalah 34 butir yang dibagi ke dalam 

masing-masing variabel, dapat diuraikan seperti variabel Harga (X1) terdiri dari 8 pernyataan, variabel 

Brand Image (X2) terdiri dari 6 pernyataan, variabel Guest Review (X3) terdiri dari 6 pernyataan, 

variabel Lokasi (X4) terdiri dari 8 pernyataan, dan variabel Minat Beli (Y) sebagai variabel dependen 

terdiri dari 6 pernyataan. Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis menggunakan 

perangkat lunak IBM SPSS versi 25, untuk dilakukan pengujian validitas, reliabilitas, uji deskriptif, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, serta pengujian hipotesis guna mengetahui hubungan 

dan pengaruh antar variabel dalam penelitian ini. 

Berdasarkan serangkaian uji yang telah dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh hasil dari uji koefisien 

determinasi yang menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,762 atau sebesar 76,2% . Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel dependen seperti Harga (X1), Brand Image (X2), Guest Review (X3), 

dan Lokasi (X4) berkontribusi sangat besar dalam mempengaruhi Minat Beli (Y), sementara sisanya 

sebesar 24,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. Hal ini konsisten 
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dengan beberapa penelitian sebelumnya. Ly & Le-Hoang (2020) menemukan bahwa price, brand 

image, dan positive online reviews secara simultan memengaruhi purchase intention dalam konteks 

hotel daring. Selain itu, El-Said (2020) menunjukkan bahwa brand image dan price secara signifikan 

memoderasi hubungan antara ulasan online dan niat melakukan booking hotel. Penelitian di Bali, seperti 

yang dilakukan Dwilestari et al., (2024), juga menguatkan bahwa kombinasi price dan location serta 

price dan endorsement secara simultan memengaruhi minat beli wisatawan asing maupun Gen-Z 

terhadap hotel. 

Analisis regresi linear berganda menunjukkan Y = 5.367(a) + 0,171(bx1) + 0,149(bx2) + 0,134(bx3) + 

0,176(bx4). Analisis tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% nilai variabel independen (X) 

maka akan mempengaruhi atau meningkatkan nilai variabel dependen (Y). Sehingga dari masing-

masing variabel sebagai berikut: 

1. Setiap kenaikan 1% nilai dari variabel Harga (X1), maka akan mempengaruhi atau 

meningkatkan nilai dari variabel Minat Beli (Y) sebesar 0,171. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Harga (X1) secara parsial berpengaruh terhadap Minat Beli (Y) di Hotel X.  

2. Setiap kenaikan 1% nilai dari variabel Brand Image (X2), maka akan mempengaruhi atau 

meningkatkan nilai dari variabel Minat Beli (Y) sebesar 0,149. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Brand Image (X2) secara parsial berpengaruh terhadap Minat Beli (Y) di Hotel X. 

3. Setiap kenaikan 1% nilai dari variabel Guest Review (X3), maka akan mempengaruhi atau 

meningkatkan nilai dari variabel Minat Beli (Y) sebesar 0,134. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Guest Review (X3) secara parsial berpengaruh terhadap Minat Beli (Y) di Hotel X. 

4. Setiap kenaikan 1% nilai dari variabel Lokasi (X4), maka akan mempengaruhi atau 

meningkatkan nilai dari variabel Minat Beli (Y) sebesar 0,176. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Lokasi (X4) secara parsial berpengaruh terhadap Minat Beli (Y) di Hotel X.  

Selain itu, nilai t hitung > t tabel, dimana nilai t tabel yang digunakan adalah 1.966, sehingga nilai dari 

masing-masing variabel seperti :  

1. Harga (X1) adalah 4.030  > 1,966, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000  <  0,05 yang 

berarti pengaruh variabel Harga (X1) terhadap Minat Beli (Y) signifikan secara statistik. 

Hal ini di dukung oleh penelitian dari Sari et al., (2023) yang menyatakan bahwa harga 

secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli, dengan sig = 0,001 < 0,05. 

2. Variabel Brand Image (X2) adalah 3.257  > 1,966, dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 

yang berarti pengaruh variabel Brand Image (X2) terhadap Minat Beli (Y) signifikan secara 

statistik. Temuan ini didukung oleh penelitian dari Praptiningrum & Talumantak (2022) 

yang menyatakan bahwa brand image yang positif mampu meningkatkan kepercayaan 

konsumen dan mendorong minat beli, terutama dalam industri perhotelan yang sangat 

mengandalkan persepsi dan reputasi. 

3. Variabel Guest Review (X3) adalah 2.610  > 1,966, dengan nilai signifikansi 0,009 < 0,05 

yang berarti pengaruh variabel Guest Review (X3) terhadap Minat Beli (Y) signifikan 

secara statistik. Hal ini didukung oleh temuan dari Román et al., (2024) yang menyatakan 

bahwa ulasan tamu online menjadi acuan penting dalam pengambilan keputusan 

konsumen, terutama pada sektor hospitality. Ulasan yang positif meningkatkan persepsi 

kualitas dan minat untuk melakukan pembelian atau pemesanan kamar. 

4. Variabel Lokasi (X4) adalah 6.436  > 1,966, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang 

berarti pengaruh variabel Lokasi (X4) terhadap Minat Beli (Y) signifikan secara statistik. 

Penelitian ini didukung oleh temuan dari Ogbunankwor et al., (2022) yang menyatakan 

bahwa lokasi strategis merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi 

keputusan konsumen dalam memilih hotel, terutama jika dekat dengan pusat kota atau 

objek wisata. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti selama periode 6 bulan dari Januari s/d Juli 

2025 dengan melakukan penyebaran kuesioner yang disebarkan pada 400 responden dengan 

pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling yang merupakan tamu yang pernah 

berkunjung ke Hotel X. Pengolahan data yang digunakan yaitu menggunakan IBM SPSS Versi 25 untuk 

mengetahui dan menguji variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yang 

terdiri dari beberapa variabel dalam minat beli. Berikut merupakan hasil pengolahan data yang 

dilakukan oleh peneliti secara parsial (Uji T) dan simultan (Uji F): 

1. Pada tabel 4.12, diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel Harga (X1) sebesar 4.030 > 

1.966 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak H1 diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Harga (X1) secara parsial berpengaruh terhadap minat beli (Y) 

di Hotel X.  

2. Pada tabel 4.12, diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel Brand Image (X2) sebesar 

3.257 > 1.966 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Maka H0 ditolak H2 diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Brand Image (X2) secara parsial berpengaruh terhadap 

minat beli (Y) di Hotel X. 

3. Pada tabel 4.12, diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel Guest Review (X3) sebesar 

2.610 > 1.966 dan nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05. Maka H0 ditolak H3 diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Guest Review (X3) secara parsial berpengaruh terhadap 

minat beli (Y) di Hotel X.  

4. Pada tabel 4.12, diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel Lokasi (X4) sebesar 6.436 > 

1.966 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak H4 diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Lokasi (X4) secara parsial berpengaruh terhadap minat beli (Y) 

di Hotel X.  

5. Hasil pengolahan data untuk Uji F (simultan) yang dapat dilihat pada tabel 4.13, diperoleh 

nilai f hitung sebesar 56.217 > F tabel (3,68) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

Harga (X1), Brand Image (X2), Guest Review (X3), dan Lokasi (X4) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Minat Beli (Y) di Hotel X.  
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